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Nama      :Nurfitriani 
NIM                        :  40400108014 
JudulSkripsi  : Pemanfaatan Koleksi Referensi di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan  
Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan koleksi referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip daerah (BPAD) provinsi sulawesi selatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif yaitu mengambarkan pemanfaatan koleksi 
referensi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitianini adalah Field 
Reserch yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 
dilapangan seperti Observasi, dokumentasi, angket dan wawancara. Serta 
menggunakan library research  yaitusuatumetodepengumpulan data dengan cara 
membaca dan mengutip berbagai bahan atau sumber dan pendapat para ahli yang 
berkaitan dengan judul yang dibahas. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif  yang disajikan  dalam bentuk tabel distribusi 
frekuasi dan persentase. 
Hasil penelitian penelitian menunjukan bahwa keseluruhan koleksi 
referensi pernah dimanfaatkan hal tersebut dilihat dari tingkat pemanfaatan 
koleksi referensi sebanyak 85% responden sering menggunakan koleksi referensi 




BAB I  
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 
Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin canggih serta kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus menerus berkembang, ujung 
pangkal informasi di dapat adalah dengan komunikasi, oleh karena itu, 
komunikasi merupakan bagian dari nformasi. Dan informasi tersebut akan terus 
berkembang hingga abad yang akan datang, dengan demikian informasi 
merupakan hal penting bagi setiap manusia. Karena tanpa informasi manusia 
manusia tidak akan maju dan tidak akan berkembang, yang ada malah 
menjenuhkan dan membosankan. Situasi dan kondisi inilah yang membuat 
orang mengatakan bahwa salah satu kekuatan bangsa dan negara banyak 
terpendam dalam sebuah perpustakaan, karena perpustakaan merupakan 
gudang ilmu pengetahuan. 
 
Secara umum dapat dikatakan bahwa peranan perpustakaan ialah 
membantu para pemakai dalam menempuh dan melaksanakan program 
pendidikan, belajar sendiri, memperluas pengetahuan, meningkatkan 
kepandaian dan pengetahuan serta keterampilan. Disamping itu, perpustakaan 
juga membantu dalam perkembangan karir dan cara berpikir yang rasional 
dan kritis. 
Untuk mencapai keberhasilan suatu perpustakaan dalam menjalankan 




perpustakaan  yang profesional seperti pengadaan bahan pustaka, pengolahan 
bahan pustaka, pelayanan bahan pustaka dan yang tidak kalah pentingnya 
adalah pelayanan referensi. 
Layanan referensi merupakan  layanan yang menyediakan berbagai 
macam informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka atau pemakai kemudian 
pustakawan yang tugas dalam bagian referensi dibutuhkan harus mampu 
menyajikan informasi sesuai dengan kebutuhan pemakai dan memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi pengunjung. Terutama dalam memberikan 
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan bantuan 
koleksi rujukan dan jenis koleksi referensi. 
Mengingat pelayanan referensi memerlukan jawaban yang tepat, teliti 
dan akurat maka pustakawan perlu mengetahui  kiat-kiat dalam pelayanannya 
seperti tipe-tipe jenis koleksi referensi.  
Dalam melayani kebutuhan pengguna yang heterogen dari segi 
kesadaran akan informasi, kebutuhan, maupun tingkat pengertian, 
perpustakaan diharapkan pula untuk dapat memberikan jasa referensi yang 
beraneka ragam, sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masing-masing. 
Layanan yang diberikan dapat bervariasi dari sekedar menjawab pertanyaan, 
mengarahkan ke sumber lain, menuntun cara menggunakan perpustakaan, 
menelusur informasi bagi kepentingan pengguna baik atas permintaan 
ataupun inisiatif perpustakaan serta mengadakan kegiatan-kegiatan promosi 




Untuk menunjang segala bentuk aktivitas di perpustakaan, sebaiknya 
seorang pustakawan harus profesional di bidangnya, sehingga dapat 
mengelola koleksi-koleksi  yang ada agar fungsi dan tujuan perpustakaan 
dapat tercapai ( Sumardji: 1996: 13) 
Prospek suatu perpustakaan sangat bergantung pada kondisi bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan terutaman jumlah dan mutunya. Dalam hal 
ini jumlah koleksi sangat menentukan pemenuhan kebutuhan akan informasi 
yang setiap waktu akan meningkat. Salah satu fenomena yang menarik untuk 
di cermati adalah ketersedian koleksi penunjang untuk tiap- tiap disiplin ilmu 
yang di kembangkan. Sedangkan mengenai mutu  bahan pustaka tidak 
terlepas dari pertimbangan pada saat melakukan seleksi bahan pustaka untuk 
dijadikan koleksi perpustakaan, karena permintaan pemakai akan informasi  
sering berubah, bervariasi, terbaru dan bermutu. 
Secara umum diketahui  bahwa pendirian suatu perpustakaan untuk di 
manfaatkan. Untuk itu tingkat keberhasilan pengelolaan suatu perpustakaan 
salah satunya adalah sangat ditentukan oleh tingkat pemanfaantan  koleksi 
bahan pustaka yang tersedia. Dengan tingginya intensitas  pengguna suatu 
perpustakaan maka akan menunjukkan bahwa perpustakaan memiliki koleksi 
bahan pustaka yang sangat bagus. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan meneliti mengenai 
“Pemanfaatan Koleksi Referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 





B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 
permasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan koleksi 
referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan sub masalah sebagai berikut:  
1.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi referensi 
di Badan perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
2. Koleksi apa saja yang tingkat pemanfaatan tinggi  dan tingkat 
pemanfaatannya rendah? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional  
Untuk menjelaskan arah dan tujuan penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan secara singkat mengenai definisi operasional, sehingga kita 
dapat mengerti maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya. 
Untuk lebih memudahkan memahami makna yang terkandung dalam 
judul tersebut, perlu diberikan pengertian beberapa kata sebagai berikut:  
a. Pemanfaatan  
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2005: 517) pemanfaatan 
berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Pemanfaatan berasal dari 
kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Adapun memanfaatkan 
berati mmbuat sesuatu menjadi berguna. Jadi pemanfaatan adalah hal, 




b. Koleksi Referensi  
Menurut Badudu (1994: 706) koleksi adalah kumpulan gambar, 
perangko, lukisan pelukis terkenal dan sebagainya. Sering berhubungan 
dengan hobi dan kegemaran orang. Adapun koleksi dalam hubungannya 
dengan perpustakaan adalah kumpulan bahan pustaka yang disusun 
berdasarkan fungsi bahan pustaka tersebut.  
Menurut Saleh ( 1996: 2) koleksi perpustakaan adalah buku yang 
mencakup pengertian yang luas termasuk buku itu sendiri, majalah, 
laporan, pamflet, prosiding, manuskrip, lembaran musik, berbagai karya 
media audio seperti  film, microfis, dan micro buram. Semua bahan itu 
disebut koleksi perpustakaan yang di adakan oleh pihak perpustakaan baik 
dengan cara membeli, tukar menukar, maupun hadiah untuk digunakan 
oleh pembaca atau pengguna perpustakaan. Jadi koleksi perpustakaan 
adalah semua bahan pustaka yang diadakan oleh pihak perpustakaan baik 
dengan cara membeli, tukarmenukar maupun hadiah. Sedangkan koleksi 
referensi menurut Pawit M. Yusuf ( 1997: 60) adalah kumpulan atau 
kelompok koleksi pustaka yang terdiri atas bahan-bahan pustaka berisi 
karya-karya yang bersifat memberitahu/menunjukan  
(informatif/referensial) mengenai informasi tertentu, yang disusun secara 
sistematis untuk digunakan sebagai alat petunjuk atau konsultasi.  
Menurut Soejono Trimo (1997: 60) pengertian koleksi referensi 




berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi tentang latar 
belakang suatu objek, orang, peristiwa secara cepat dan mudah.  
c. Perpustakaan  
Menurut Pawit M. Yusuf ( 2010: 1)  Perpustakaan mempunyai arti 
sebagai suatu tempat yang di dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, 
pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, 
baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai media seperti 
buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, komputer dan 
lain-lain.  
Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan definisi operasional 
judul adalah bagaimana seorang pemustaka mengunakan koleksi bahan 
pustaka  khususnya koleksi referensi yang ada di perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya. 
2. Ruang lingkup pembahasan  
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui Pemanfaatan koleksi referensi di Badan 










D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi referensi yang ada di 
Badan  Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 
Pemanfaatan koleksi referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Untuk Mengetahui Koleksi apa saja yang tingkat pemanfaatannya lebih 
tinggi dan rendah. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Sebagai bahan masukan untuk bagi perkembangan perpustakaan 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi Badan perpustakaan dan Arsip  Daerah 
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan didalam meningkatkan minat 
masyasrakat untuk memanfaatkan perpustakaan dan koleksi yang ada. 
3. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan referensi 








E. Garis Besar Isi Skripsi  
  Untuk mendapatkan gambaran singkat tentang penulisan skripsi ini, maka 
diketengahkan garis-garis besar isi skripsi dengan maksud untuk mengetahui 
permasalahannya yaitu sebagai berikut:  
   Bab I yang berisi Pendahuluan yang memaparkan secara singkat latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta garis besar isi 
skripsi. 
  Bab II yang berisi tinjauan pustakan yang memaparkan secara singkat 
pengertian perpustakaan, pengolahan bahan pustaka, pelayanan, koleksi dan 
koleksi referensi . 
Bab III yang berisi metodelogi penelitian yang memaparkan secara singkat  
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, istrumen penelitian , serta teknik analisis data. 
Bab IV yang berisi hasil penelitian yang meliputi: Sejarah singkat Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan  dan struktur 
organisasi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi 
Selatan, dan Hasil penelitian dan pembahasan    









A. Pengertian, Tujuan Dan Fungsi  Perpustakaan 
1. Pengertian perpustakaan  
Istilah perpustakaan sudah muncul sejak ditemukannya bahan dan cara 
untuk menulis pada zaman babilonia. Pada awalnya setiap ada kumpulan buku, 
maka itu disebut perpustakaan. Kemudian karena kumpulan buku itu 
bertambah banyak maka harus mulai di atur secara rapi dengan menggunakan 
ketentuan peraturan yang ditetapkan. Pada fase berikutnya timbul kebutuhan 
akan katalog yang digunakan untuk menemukan kembali kumpulan buku yang 
banyak. 
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka yang berasal dari bahasa 
sankerta yang berarti buku, naskah, pustaka dibutuhkan, dtulis. Sebagai kata 
turunan perpustakaan dibentuk dengan menambah  awalan per dan akhiran an 
mengandung arti berhubungan dengan kata dasar. Jadi perpustakaan berarti 
kegiatan yang berhubungan dengan media cetak. Kegiatan tersebut dilakukan 
oleh suatu badan atau lembaga tertentu. Perpustakaan pada umumnya di artikan 
sebagai kumpulan buku-buku yang disusun secara sistematis oleh suatu 
lembaga atau unit kerja untuk dipergunakan bagi keperluan pemakai.  
Perpustakaan adalah salah satu unit kerja berupa mengumpulkan, 




secara sitematis dengan cara tertentu untuk digunakan oleh pemakainya 
sebagai sumber informasi. 
Perpustakaan juga sebagai suatu ruangan, bagian sebuah gedung 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku-buku dan 
terbitan lainnya yang biasa digunakan pembaca, bukan untuk dijual. (Basuki: 
1991: 2) 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan beberapa ciri 
perpustakaan sebagai berikut:  
a. Perpustakaan sebagai unit kerja 
Sebagai unit kerja maka haruslah ada suatu gedung/tempat, staf, koleksi 
dana dan perangkat lunak seperti kebijaksanaan dan aturan-auran. 
b. Perpustakaan pengelola sejumlah bahan pustaka. 
Dalam pengertian mengelolah disini terdiri dari kegiatan mengumpulkan, 
mengelala, menyimpan dan memelihara serta menyebar luaskan bahan 
pustaka kemasyarakat. 
c. Pepustakan harus digunakan oleh pemakai  
Segala kegiatan perpustakaan harus berorentasi kepada pemakai. 
Keberhasilan suatu perpustakaan dapat di lihat dari sejauh mana 
perpustakaan tersebut mampu memberikan layanan yang maksimal kepada 
masyarakat pemakai. 
d. Perpustakaan sebagai sumber informasi, suatu perpustakaan yang telah 




dikatakan sebagai suatu perpustakaan apabila dapat memberika informasi 
kepada pemakai. 
2. Fungsi perpustakaan  
Pawit M. Yusuf ( 1991: 107) dalam bukunya yang berjudul 
Mengenal Dunia Perpustakaan bahwa perpustakaan pada umumnya 
mempunyai fungsi sebagai berikut:  
a. Edukatif, yaitu perpustakaan menunjang kegiatan proses belajar mengajar 
civitas akademika 
b. Informatif yaitu perpustakaan merupakan tempat tersedianya berbagai 
macam informasi pengetahuan manusia yabg terekam, khususnya 
informasi yang bersifat edukatif  
c. Rekreasi, yaitu perpustakaan sebagai tempat rekreasi atau hiburan. 
Melalui penyediaan berbagai koleksi ringan seperti buku-buku, novel, 
komik, surat kabar, majalah, dan sejenisnya, di saat-saat tertentu 
dimungkinkan dapat menghibur para pengguna yang datang ke 
perpustakaan 
d. Riset, yaitu perpustakaan dapat menunjang dalam penelitian, baik yang 
dilakukan oleh pelajar, mahasiswa,dosen, dan staf fungsional lainnya 








3. Tujuan perpustakaan  
Menurut Pawit M. Yusuf ( 1997: 27) dalam Ilmu Perpustakaan 
dan Profesi Pustakawan mendefinisikan tujuan perpustakaan antara lain 
memperoleh dan memanfaatkan data atau informasi yang mutakhir 
untuk kemajuan perpustakaan. Dengan cara mengumpulkan informasi 
yang terbaru untuk diberikan kepada pengguna perpustakaan.  
Menurut Sulistyo Basuki ( 1996: 6) tujuan perpustakaan antara 
lain: 
a. Sebagai penyimpanan yang artinya perpustakaan bertugas untuk 
menyimpan buku yang diterimanya. Tujuan ini nyata sekali pada 
perpustakaan nasiona yaitu perpustakaan ditunjuk untuk menyimpan 
semua terbitan suatu negara. 
b. Sebagai penelitian, artinya perpustakaan bertugas menyediahkan 
buku untuk keperluan penelitian. Penelitian ini mencakup arti luas 
karena dapat dimulai dengan penelitian sederhana hingga pada 
penelitian yang sangat rumitdan canggih. Untuk keperluan penelitian 
misalnya perpustakaan menyediankan jasa yang membantu 
keberhasilan sebuah penelitian. Misalnya mengadakan buku 
mengenai suatu subjek. 
c. Sebagai informasi artinya, perpustakaan menyediahkan informasi 
yang diperlukan pemakai perpustakaan. Pemberian informasi ini 




d. Sebagai pendidikan artinya, perpustakaan sebagai tempat belajar 
seumur hidup, terutama bagi mereka yang telah meninggalkan 
bangku sekolah.  
B. Sistem Pengelolaan Koleksi 
Dalam buku pedoman penyelenggaraan perpustakaan dijelaskan 
bahwa definisi : pengelolaan bahan pustaka adalah proses mempersiapkan  
bahan pustaka untuk digunakan, segera setelah bahan pustaka dalam 
perpustakaan sampai tersusun di rak atau tempat lain, siap untuk dipakai (di 
pinjamkan atau digunakan dalam perpustakaan). Proses tersebut meliputi : 
1. Pemeriksaan bahan pustaka  
2. Invetarisasi ( masuk dalam buku induk) 
3. Klasifikasi 
4. Nomor panggil (call number)  
5. Katalogisasi 
6. Penyelesaian (kelengkapan bahan pustaka) 
Hal tersebut sesuai dengan yang diterbitkan oleh Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia.  
1. Pemerikasaan : setelah bahan pustaka diterima dengan baik melalui 
pembelian, hadiah atau pertukaran harus diperiksa, di teliti nama pengarang 
serta bukunya, edisi atau tahun terbitnya, jumlah exemplar, harga bentuk 




2. Invetarisasi : tahap pertama selesai terdaftar buku induk perpustakaan maka 
selanjutnya di stempel sesuai intasi bersangkutan sebagai tanda pengenal, 
dimana letak posisi stempel akan dibubuhkan tergantuk kedapa kebijakan 
masing-masing petugas perpustakaan.  
3. Klasifikasi : sistem klasifikasi yang digunakan perpustakaan yang akan kita 
coba  cermati adalah klasifikasi persepuluhan (dewey decimal 
classification-DDC) (Ensiklodia Nasional Indonesia  Jakarta: Cipta Adi 
Pustaka, 1991,)  sesuai dengan nama penciptanya Melvin Dewey, sistem 
ini menbagi ilmu pengetahuan dalam sebilan golongan atau kelas. Simbol 
atau notasi yang digunakan adalah angka arab, buka dimulai dengan 123 
dan seterusnya akan tetapi dimulai angka 100 200 300 dan seterusnya . 
kesembilan golongan ilmu pengetahuan tersebut yaitu:  
100 Filsafat  
200 Agama 
300 Ilmu Ilmu Sosial 
400 Bahasa  
500 Sain (Ilmu Pasti/ Alam)  
600 Ilmu Ilmu Terapan (Teknologi) 
700 Kesenian, Hiburan Olahraga 




900 Geografi, Biografi, Sejarah 
Sementara buku-buku yang sifatnya sangat umum, Seperti 
Ensiklopedi umum, majalah umum, kumpulan karangan dalam berbagai 
bidang disediakan Notasi 000 dan ditempatkan pada tempat pertama 
sebelum golongan 100 (filsafat) sehingga selurunya menjadi sepeluh 
golongan/kelas. Setiap golongan atau kelas dibagi menjadi sepuluh sub 
kelas. Setiap sub kelas dibagi lagi menjadi sepuluh sub-sub kelas 
Jadi pada pembagian pertama ilmu perpustakaan dibagi dalam 
sepuluh kelas dan pembagian ketiga menjadi seribu ( 1000) kelas. 
4. Nomor panggil ( call number)  
Untuk memberi identifikasi lebih lanjut kepada masing-masing buku, 
dibawah ini nomor dewey dibubuhkan tiga huruf pertama dari nama 
pengarang. Misalnya dalam perpustakaan  ada tiga buku aljabar, satu 
karangan Amiruddin, satu karangan Salzaher, satu lagi karangan Saurdi, 
maka setiap buku ini diberi identitas sebagai berikut:  
Buku aljabar karangan Amiruddin     512  
      AMI 
         a  
Buku aljabar karangan Salzaher     512  
        SAL 
           a  
Buku aljabar karangan Suardi   512 




Terkadang  pengarang mempunyai nama lebih dari satu kata seperti Min 
Resmana, maka nama keluarga yang di utamakan sehingga tiga huruf 
pertama Pengarang Min Resmana adalah Res.  
Nomor Dewey dan tiga huruf pertama dari nama pengarang seperti  
512    disebut call number atau nomor panggil  
AMI 
   a    
 
5. Katalogisasi : bentuk fisik katalog sendiri ada beberapa macam, antara lain: 
ada yang berbentuk buku atau lembaran-lembaran lepas kemudian dijilid, 
ada pula bentuk (car katalog) dalam penggunaanya masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangan, tetapi  yang paling umum dipakai 
adalah katalog dalam bentuk kartu, maupun deskripsi mencakup informasi 
mengenai: 
a. Nama pengarang secara lengkap  
b. Judul buku disertai sub judul  
c. Edisi jika ada, tempat dan penerbitnya, tahun terbit 
d. Jumlah halaman, bila buku tersebut siterbitkan secara berjilid maka 
yang disebut adalah jilidnya 
e. Keterangan lainnya, seperti gambar, peta, tabel 
f. Nomor kode buku yang menyatakan tempat buku tersebut pada rak ( 






C. Layanan Perpustakaan  
1. Pengertian layanan  
Pelayanan merupakan bagian intergral yang tak dapat dipisahkan 
dari sebuah  perpustakaan. Pelayanan merupakan kunci sukses, berhasil 
tidaknya perpustakaan menjalankan visi misinya. 
Pelayanan perpustakaan merupakan ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian inilah pertama kali berhubungan dengan 
pemakai serta paling sering digunakan oleh pemakai. Berbagai kegiatan 
yang dilakukan di perpustakaan semuanya ditujukan bagi pemanfaatan 
bahan pustaka serta fasilitas lainnya yang dimiliki oleh perpustakaan. 
Pelayanan perpustakaan bertujuan untuk menbantu para pemakai 
semaksimal mungkin. Karena layanan perpustakaan baru terasa 
manfaatnya bila informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
pemakai seperti yang dikemukakan oleh Muchdin, kegiatan pelayanan 
perpustakaan merupakan suatu sub unit kerja di perpustakaan yang 
mempunyai tugas pokok untuk memberikan pelayanan, bimbingan 
informasi dan pengarahan berikut pandangan agar para pemakai 
perpustakaan dapat memeperoleh kesempatan dan fasilitas semaksimal 
mungkin untuk menelusuri dan mempelajari informasi sesuai dengan 
kebutuhannya. Pelayanan perpustakaan bertujuan untuk memenuhi 





Untuk memberikan pelayanan kepada para pemakai yang 
maksimal setidaknya ada 4 unsur pelayanan yang mendukung seperti 
berikut ini:  
a. Sarana perpustakaan yang utama adalah gedung perpustakaan. 
Gedung ini berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan mengolah 
bahan  pustaka serta memberikan pelayanan kepada pemakai. 
b. Koleksi perpustakaan. Pemakai akan tertarik memanfaatkan 
perpustakaan apabila ia mengetahui bahwa di perpustakaan ia akan 
mendapatkan sesuatu misalnya: berupa ilmu pengetahua, data, 
informasi dans hiburan yang dapat mendukung pekerjaan atau 
menanbah pengetahuan. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka 
perpustakaan harus menyediankan koleksi yang mutakhir, disamping 
tuntutan relevansi koleksi dengan kebutuhan masyarakat pemakai 
harus diperhatikan. 
c. Pustakawan adalah seorang yang melakukan kegiatan perpustakaan 
dalam usaha memberika pelayanan kepada pemakai sesuai dengan 
misi yang dimilikinya. Kita ketahui bahwa maju mundurnya 
perpustakaan dalam usaha memberikan layanan tergantung dari 
perkembangan tingkat kemampuan, pengetahuan, keterampilan staf 
perpustakaannya. Staf pustakawan sangat berperan dalam usaha 
peningkatan pelayanan pemakai perpustakaan. 
d. Pemakai yang merupakan suatu masyarakat yang menjadi sasaran 




kepustakawan di dlandasi oleh kepentingan masyarakat pemakai 
yang dilayaninya. Pengadaan koleksi bahan pustaka harus 
memperhatikan masyarakat pemakai, karena masing-masing 
perpustakaan berbeda masyarakat yang dilayani sehingga hal inilah 
yang menyebabkan sampai di dirikan berbagai jenis perpustakaan. 
Karenanya koleksi yang dimilki hendaknya ada relevansinya dengan 
kebutuhan  pemakai yang dilayani yang sesuai dengan tingkat 
pendidikan, tingkat pengetahuan, dan latar belakang ekonomi. 
 ( Moenir, 1995: 234)  
Khusus di Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, sistem layanan yang digunakan adalah sistem layanan terbuka, 
pengunjung atau pemakai dapat secara langsung menemukan dan 
memperoleh buku-buku yang dibutuhkan. Pada sistem layanan terbuka ini 
pengguna/pemakai boleh langsung menelusuri ke rak buku untuk 
melihat/mencari dan mengambil sendiri bahan pustaka yang di inginkan, 
namun berbeda pada ruangan khususnya ruangan koleksi referensi . 
Mereka biasanya minta bantuan atau setidaknya sebagai petugas harus 
memberi bimbingan kepada mereka untuk mencari sendiri bahan 
dibutuhkan.  
Adapun prinsip yang ditetapkan oleh Badan Perpustakaan dan Arsip 





a. Perpustakaan harus memberikan kemudahan, kebebasan dan kecepatan 
dalam pelayanan.  
b. Perpustakaan mampu mengundang dan memberikan layanan kepada 
setiap orang. 
2. Sistem layanan  
Agar pemakai jasa perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi 
perpustakaan dengan baik, maka perlu ditentukan sistem pelayanan yang 
jelas. Dengan adanya sistem ini pengguna akan mengetahui hak dan 
kewajiban masing-masing. Sistem pelayanan yang dikenal ada 2 yakni 
sistem tertutup dan sistem terbuka.  
a. Sistem layanan tertutup 
Layanan tertutup adalah suatu system layanan yang tidak 
memperbolehkan pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi. 
Pemakai memilih bahan pustaka yang ingin dipinjamnya melalui katalog 
dan setalah ditemukan sandi bukunya dapat meminta kepada petugas 
untuk mengembalikannya. Sistem tertutup antara lain adalah:  
1) Penataan koleksi 
Koleksi bahan pustaka pada sistem tertutup tidak harus ditata secara 
sistematis menurut urutan  klasifikasi. Penataan buku menurut nomor 





2) Rambu-rambu , karena yang berkerja di dalam ruangan koleksi hanya  
petugas yang sudah hafal letak bahan pustaka, maka rambu-rambu 
petunjuk arah kurang diperlukan. 
3) Tata ruang: berhubung pengunjung tidak boleh masuk, ruang koleksi  
betul-betul dipisahkan dari ruang pengunjung. Keamanan koleksi lebih 
terjamin, dan tenaga pengawas dapat dikurangi. 
4) Katalog perpustakaan: katalog perpustakaan sangat vital karena 
merupakan satu-satunya alat untuk mencari dan menemukan bahan 
pustaka yang ingin di baca atau dipinjam. Perpustakaan dengan sistem 
tertutup tidak mungkin tanpa katalog. 
a) Keuntungan sistem tertutup 
1) Daya tampung koleksi lebih banyak, karena jajaran rak 
satu dengan yang lain lebih dekat. 
2) Susunan buku akan lebih teratur dan tidak mudah rusak. 
3) Kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan sistem terbuka. 
4) Tidak memerlukan meja baca di ruang koleksi 
b) Kerugian sistem tertutup yaitu:  
1) Banyak energi terserap di bagian sirkulasi 
2) Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar atau 
dipinjam  
3) Sering timbul hal-hal yang tidak diinginkan misalnya salah 




4) Di bagaian ini sering antri pada saat peminjaman dan 
pengembalian buku. Keadaan ini membuang waktu. 
b.Sistem layanan terbuka 
Sistem layanan terbuka adalah suatu sistem  yang memmperbolehkan 
pengunjung perpustakaan masuk ke ruangan koleksi untuk melihat-lihat, 
membuka-buka bahan pustaka dan mengambilnya dari tempat 
penyimpanan untuk dibaca ditempat atau dipinjam untuk dibawah pulang. 
Dalam bahasa inggris sistem layanan ini disebut “ open acces” . pedoman 
untuk mengatur sistem terbuka antara lain adalah :  
1) Penataan koleksi bahan pustaka harus ditata dan diatur secara 
sistematis atau menurut urutan klasifikasi, sehingga pengunjung 
mudah mencari dan menemukan bahan pustaka yang dibutuhkan. 
2) Rambu-rambu 
Rambu-rambu penunjuk arah pencarian bahan pustaka sangatlah 
penting artinya, maka harus dibuat dengan jelas, tetapi singkat dan 
ditempatkan di tempat yang tepat. Rambu-rambu tersebut dapat 
berbentuk panah atau tulisan. 
3) Tata ruang 
Sistem terbuka memerlukan penjagaan yang ketat agar kehilangan 
bahan pustaka dapat ditekan. Tata ruang harus baik sehingga 
memungkinkan pengawasan petugas kepada setiap pengunjung secara 
seksama. Jalan untuk masuk dan keluar di atur hanya dapat dilewati 




4) Katalog perpustakaan  
Meskipun pengunjung dapat memilih bahan pustaka secara langsung 
ke rak, tatapi katalog tetap dibutuhkan di perpustakaan dan harus ada.  
a) Keuntungan sistem terbuka yaitu:  
1) Kartu-kartu katalog tidak segera rusak, karena sedikit yang 
menggunakan. Pada umumnya mereka langsung menuju ke 
rak buku untuk memilih sendiri buku yang dinginkan. 
2) Menghemat tenaga. Sebab dalam sistem ini petugas tidak 
perlu mengambilnya, pustakawan hanya mencacat dan 
nanti pemustaka atau pengguna mengembalikan buku yang 
telah dibaca ditempat maupun yang di kembalikan hari itu. 
3) Judul-judul buku yang diketahui dan lebih banyak dibaca. 
4) Akan segera diketahui judul buku yang dipinjam, nama, 
alamat peminjam. 
5) Apabila calon  peminjam mencari buku tertentu tidak 
ditemukan, maka saat itu pula dia dapat memilih judul lain 
yang relevan. 
6) Kecil sekali kemungkinan terjadi kesalah pahaman antara 
petugas dan pengguna atau peminjam. 
b) Kerugian sistem terbuka yaitu:   
1) Frekuensi kerusakan lebih besar. 
2) Memerlukan jarak yang luas. Sebab letak rak yang satu 




3) Susunan buku menjadi lebih teratur. Oleh karena itu 
pustakawan harus sering mengadakan resherving 
4) Bagi pemula yang baru dating ke pepustakaan itu sering 
bingung dalam mencari buku. ( Lasa, 1994: 127) 
D. Koleksi Dan Layanan Referensi  
a. Koleksi referensi  
1. Pengertian koleksi referensi  
Menurut sumardji dalam bukunya yang berjudul koleksi referensi 
di perpustakaan memberikan definisi tentang koleksi referensi antara 
lain: 
“ kumpulan atau kelompok koleksi perpustakaan yang terdiri atas 
bahan-bahan pustaka yang berisi karya-karya yang bersifat 
memberitahu/menunjukan informasi referensial mengenai informasi-
informasi tertentu yang disusun secara sistematis untuk digunakan 
sebagai alat petunjuk atau konsultasi”. (Sumardji, 1992: 28) 
2. Macam koleksi referensi  
Pada umumnya setiap bahan pustaka koleksi referensi dapat 
dibedakan menurut sifat maupun macam dan isi informasi seperti berikut 
ini:  
a. Menurut sifat informasi, koleksi referensi terdiri dari :  
1) Koleksi referensi umum, yaitu koleksi referensi yang berisi 




terbatas hanya mengenai subyek-sunyek informasi tertentu atau batas 
lain yang dapat memberikan kekhususan atau spesifikasi informasi. 
2) Koleksi referensi khusus, yaitu koleksi referensi yang berisi karya 
informasi khusus mengenai subyek informasi atau pokok bahasa 
bidang pengetahuan tertentu. 
b. Menurut macam dan isi informasi, koleksi referensi terdiri dari :  
1) Almanak 
Almanak adalah penanggalan atau kalender dalam setahun. Dalam 
perkembangan almanak menjadi suatu buku acuan yang berisi 
informasi mengenai daftar hari, minggu, bulan, peristiwa hari-hari 
penting dalam setahun. 
2) Buku pegengan  
Dalam bahasa asing buku pegangan buku pengangan disebut juga “ 
handbook” buku ini merupakan buku acuan yang berisi mengenai 
ikhtisar pokok atau subjek tertentu mengenai suatu ilmu 
pengetahuanyang digunakanuntuk petunjuk dalam penerapan 
prakteknya atau memberikan pelajaran. 
3) Buku tahunan  
Yearbook atau buku tahunan merupakan terbitan yang berisi 
informasi dalam bentuk deskriptif, statistik, atau ihktisar tentang 
kejadian yang telah terjadi dalam tahun sebelunya baik yang bersifat 






4) Direktori  
Direktori adalah kumpulan atau nama orang atau pejabat, nama 
lembaga, nama organisasi, yang dilengkapi dengan alamat, kode-
kode, dan data-data lain yang penting disusun secara sistematis 
berdasarkan alfabetis dan menurut urutan kode-kode nomor.  
5) Ensiklopedi  
Merupakan suatu jenis koleksi yang berisi informasi tentang 
beberapa hal atau ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 
berdasarkan abjad secara alfabetis  yang menrut subjeknya. 
Ensiklopedi juga merupakan sumber informasi yang banyak dicari 
dan dipakai oleh orang-orang dari kalangan terpelajar, banyak ide, 
teori, prinsip, data peristiwa, atau berbagai bidang kajian terkumpul 
dalam jenis buku sumber ini. 
6) Kamus  
Kamus dalah daftar kata-kata atau istilah- istilah yang dilengkapi 
dengan penjelasan-penjelasan tertentu atas kata-kata atau istilah-
istilah yang dimuatnya. Atau juga sekumpulan kata yang disusun 
menurut abjad, disertai dengan artinya secara ringkas, kamus 
memberikan informsi tentang arti kata, asal kata, ejaan pengucapan, 
pembagaian suku kata pemakaian kata. Secara umum kamus dapat 





 Kamus bahasa : kamus yang berisi satu atau beberapa jenis 
bahasa berserta dengan artinya dalam bahasa lain. 
 Kamus khusu: kamus yang berisi satu istilah yang lazimnya 
digunakan dalam suatu bidang pengetahuan 
7) Biografi  
Biografi adalah jenis buku yang memuat informasi mengenai riwayat 
hidup seseorang. 
8) Atlas dan peta  
Atlas merupakan jenis koleksi referensi yang berupa gambar atau 
tulisan yang menunjukan tentang tanah, laut, gunung, sungai, dan 
lain-lain. Sedangkan peta merupakan suatu kumpulan peta-peta yang 
di susun secara sistematis. 
9) Bibliogafi 
Bibliografi merupakan buku acuan yang berisi daftar buku atau 
bahan pustaka lainnya, yang disusun secara sistematis . bibliografi 
tidak menyajikan uraian subjek-subjek tertentu tetapi hanya 
menyajikan bahan-bahan pustaka tanpa menguraikan subjeknya 
masing-masing. 
10) Indeks dan abstrak  
Indek adalah daftar kata atau istilah yang biasanya terdapat pada 
bagian akhir dari suatu buku yang disusun secara alfabetis, yang 
memberikan informasi mengenai halaman dimana terdapat masing-




biasanya disusun secara alfabetis menurut abjad atau nomor tertentu. 
Sedangakan indeks adalah perluasan dari indeks yang berisi 
ringkasan dari karya tulis atau artikel yang di indeks-kan biasabya 
terbatas pada subjek tertentu. 
b. Pelayanan Referensi  
1. Pengertian Pelayanan Referensi 
Menurut sumardji dalam bukunya referensi diperpustakaan 
mendefinisikan sebagai berikut:  
Salah satu kegiatan pokok yang dilakukan diperpustakaan, yang 
khusus melayankan atau menyajikan koleksi referensi kepada para 
pemakai atau pengunjung perpustakaan. Pengertian yang kedua masih 
menurut Sumardji dalam bukunya pelayanan referensi di perpustakaan 
memberikan pengertian suatu kegiatan pelayanan untuk membantu para 
pemakai atau pengunjung perpustakaan menemukan informasi dengan 
cara:  
a) Menerima pertanyaan-pertanyaan dari para pemakai atau pengunjung 
perpustakaan kemudia menjawab pertanyaan menggunakan koleksi 
referensi 
b) Memberikan bimbingan untuk menemukan koleksi referensi yang 
diperlukan untuk menemukan atau mencari informasi yang 




c) Memberikan arahan kepada para pemakai atau pengunjung 
perpustakaan tentang bagaimana menngunakan koleksi referensi. ( 
Sumardji, 1992: 11) 
Menurut soejono trimo pelayanan referensi adalah pemberian 
bantuan secara langsung dan bersifat lebih personal oleh perpustakaan 
kepada masyarakat yang dilayaninya yang sedang mencari atau 
membutuhkan keterangan-keterangan tertentu.   ( Trimo,  1997: 58) 
c. Tujuan pelayana referensi  
1. Mengarahkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menemukan 
informasi yang dbutuhkan dengan cepat, tepat dan akurat. Cara 
mengarahkannya dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam 
bidang pelayanan referensi. 
2. Memampuhkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menelusuri 
informasi dengan menggunakan berbagai pilihan sumber informasi 
yang lebih luas. 
3. Memampuhkan pemakai atau pengunjung perpustakaan menggunkan 
setiap bahan pustaka koleksi referensi dengan lebih tepat guna. 
d. Fungsi pelayanan referensi  
Menurut Sumardji  ada beberapa poin tentang fungsi pelayanan 







1. Informasi  
Adalah memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang 
informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai atau pengunjung 
perpustakaan. 
2. Bimbingan  
Adalah memberikan bimbingan kepada para pemakai atau para 
pengunjung perpustakaan untuk mencari informasi dan bahan pustaka 
dalam kelompok koleksi referensi yang tepat sesuai dengan bidang 
masing-masing, dan bagaiman pula cara menggunakannya untuk 
mencari informasi atau menemukan yang dikehendaki atau yang 
dibutuhkan. 
3. Pemilihan atau penilaian  
Memberikan petunjuk atau pergertian tentang bagaimana cara memilih 
atau menilai bahan pustaka dalam kelompok koleksi referensi yang 
bermutu dan berbobot ilmiah agar diperoleh sumber informasi yang 
berdaya guna maksimal. 
4. Pengawasan  
Adalah suatu fungsi bagaimana perpustakaan referensi 
mengorganisasikan fasilitas perpustakaan, bagaimana mengarakan 
personil staf perpustakaan dan bagaimana perpustakaan melaksanakan 






5. Pengajaran dan bibliogarfii 
Adalah suatu fungsi pemberi bantuan dalam penggunaan perpustakaan 
secara tepat dengan sumber bibliografis. ( Sumardji, 1992: 6) 
e. Kegiatan pelayanan referensi  
Kegiatan pokok layanan referensi dibagi menjadi 2 jenis antara lain 
sebagai berukit:  
1. Kegiatan pokok pelayanan referensi 
a) Memberikan informasi yang bersifat umum, baik mengenai 
perpustakaan maupun yang bersangkutan pada umumnya maupun 
yang khusus mengenai unit pelayanan referensinya. 
b) Memberikan informasi yang bersifat speseifik atau khusus, yang 
untuk diperlukan bahan pustaka koleksi referensi 
c) Memberikan bantuan menelusuri informasi sampai ditmukan 
informasi yang dibutuhkan para pemakai atau pengunjung baik 
melalui bahan pustaka koleksi referensi perpustakaan yang 
bersangkutan maupun perpustakaan yang lain. 
d) Memberikan bantuan untuk menelusuri bahan pustaka koleksi 
referensi yang diperlukan oleh para pemakai atau pengunjung 
perpustakaan dengan menggunakan katalog, bibliografi, computer 
dan alat-alat penelusuran lainnya. 
e) Mmemberikan bantuan arahan kepada pera pemakai atau 
pengguna perpustakaaan untuk menemukan pokok-pokok bahasan 




f) Memberikan bimbingan kepada para pemakai atau pengguna 
perpustakaan untuk mengenal berbagai jenis bahan pustaka 
koleksi referensi, mengetahui bagaimana cara menggunakan 
masing-masing koleksi, dan mengetahui cara memilih yang tepat 
untuk menemukan atau mencari informasi yang mereka masing-
masing butuhkan. 
2. Kegiatan pelayanan referensi  
a) Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan perpustakaan 
lain/ lembagan pemberi jasa layanan informasi, dalam bidang 
kegiatan pemberian layanan jasa penggunaan informasi. 
b) Menyelenggarakan pendidikan secara formal dan klasikan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada para pemakai 
atau pengunjung perpustakaan tentang bagaiman cara memilih 
bahan pustaka koleksi referensi yang tepat dan berbobot ilmiah 
sesuai dengan kebutuhan,dan tentang bagaimna pula cara 
menggunakan untuk mencari  atau menemukan informasi yang 
dikehendaki 
c) Memperkenelkan koleksi perpustakaan pada masyarakat  umum 
dengan cara menyelenggaraan pameran perpustakaan  
d) Menerbitkan bibliografi perpustakaan yang berisi bahan koleksi 







METODE PENELITIAN  
Menurut silverman dalam pendit (2003: 163) , metodologi penelitian 
adalah keseluruhan dari cara penelitian yang didasarkan pada pendekatan tertentu, 
sementara metode penelitian lebih merupakan teknik-teknik yang dilakukan dalam 
suatu penelitian. Maka, untuk mendapatkan karya ilmiah dan runtut, sistematis 
dan benar digunakan metode tertentu.  
Agar penelitian ini sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan 
keberadaanya, maka akan diuraikan antara lain mengenai tempat dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, teknik analisis data. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.  
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 7 November sampai dengan tanggal 2  
Desember 
B. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.  Menurut 




tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, 
keadaan pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1993: 310).  Sedangkan 
menurut Sumanto penelitian deskriptif adalah pengumpulan data untuk 
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subyek penelitian 
saat ini ( Sumanto, 1995: 48).  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Menurut Bryman ( 2003: 195), penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang berupaya untuk menggumpulkan data numerik dan 
menggunakan logika deduktif dalam pengembangan dan pengujian teorinya.       
Lebih lanjut Arikunto ( 2006: 12) menjelaskan bahwa selain data yang berupa 
angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi kualitatif 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
 Untuk mengetahui populasi dalam skripsi ini maka terlebih dahulu 
penulis mengemukakan pengertian populasi. Menurut Arikonto populasi 
adalah keseluruhan objek yang diteliti. (  Arikunto, 1989: 115) 
 Populasi merupakan keseluruhan subyek maupun obyek penelitian 
yang mempunyai syarat-syarat tertentu atau satuan analisis. Populasi juga 
dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 




oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono, 
mengatakan bahwa populasi adalah berkenaan dengan data, bukan orang 
atau bendanya, ( Sugiyono, 2000: 89).  
 Sedangkan Kartasmita menyebutkan bahwa, populasi adalah totalitas 
semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengukuran 
kuantitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang 
lengkap.(Kartasmita, 1987: 81). Dalam hal ini yang menjadi obyek 
penelitian ialah pengguna koleksi referensi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan melihat beberapa pengertian di atas, maka populasi pada 
umumnya berarti keseluruhan obyek penelitian, mencakup semua elemen 
yang terdapat dalam wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah jumlah pengunjung  koleksi referensi di Badan Perpustakaan dan 













Populasi  Pengunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
(BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan  Tahun 2012 
No. Bulan  Jumlah Pengunjung 
1 Agustus 202 pengunjung 
2 September 247pengunjung 
3 Oktober 218pengunjung 
Jumlah  677pengunjung 
Rata-rata 222,33pengunjung 
Jumlah Pengunjung Rata-rata 3 Bulan Terakhir Perpustakaan dan Arsip 
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan 
Sumber data : Domentasi, Buku Tamu Perpustakaan dan Arsip 
Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi  Selatan ( Bagian Reference)  
 Tahun 2012 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang hendak 
diteliti. Melihat populasi yang begitu besar  maka akan diambil dari 
jumlah populasi, adapun teknik pengambilan sampel adalah random 
sampel. Sedangkan persentase sampel adalah sebanyak 10% dari jumlah 
seluruh pengguna koleksi referensi yang ada di perpustakaan. Untuk 
mendapatkan 10% tersebut diambil secara acak sampai cukup dari 
populasi dari pupolasi yang sudah di tetapkan. 
  Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut, peneliti mengambil 
sampel sebesar 10% dari populasi yaitu 10% x 222,33 pengunjung. Dari 
perhitungan diperoleh jumlah sampel sebesar 20 pengunjung. 




Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang di inginkan maka 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Data primer adalah data yang di perpoleh melalui penelitian lapangan 
langsung pada objek yang akan diteliti dilapangan, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data:  
a. Dokumentasi  
Untuk memperoleh data atau informasi yanag mendukung dalam 
penelitian ini penulis meneliti dokumen yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Menurut Arikunto ( 2006: 206) dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Jadi, 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
meneliti bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan 
tujuan penelitian. Pengumpulan data  melalui dokumentasi dalam 
penelitian ini untuk memperoleh data mengenai pemanfaatan koleksi 
referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi 
Sulawesi Selatan. Maka sumber data dalam penelitian ini di peroleh pada 
statistik koleksi terbaca dan buku pengunjung. 
b. Observasi  
Menurut Hadi observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap sejumlah gejala yang tampak pada objek penelitian 




teknik observasi non partisipasi yaitu penulis tidak terlibat langsung secara 
aktif dalam objek yang diteliti dan secara terpisah berkedudukan sebagai 
pengamat. 
c. Angket  
Menurut Arikunto  angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi dari respoden dalam arti laporan 
tentang dirinya dan hal-hal yang diketahuinya (Arikunto, 2006: 128). 
Sedangkan pengertian angket menuru Hadi angket merupakan suatu alat 
pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis  untuk dijawabsecara tertulis pula oleh responden (Hadi, 1998: 
129)  . Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup sehingga 
responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan. 
d. Wawancara  
Menurut Nazir  wawancara adalah proses pengumpulan keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab langsung sambil bertatap 
muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden 
dengan menggunakan alat yang disebut interview guide atau panduan 
wawancara (Nazir, 1998, 234). Sedangkan menurut Singarimbun 
wawancara ( interview) merupakan pengumpulan data dengan cara 
bertanya langsung kepada langsung kepada responden (Singarimbun, 
1982: 145)  . Penulis menggunakan wawancara yang bersifat wawancara 
bebas terpimpin yang mana pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan kepada 




penyampaian pertanyaan tersebut berlangsung dengan bebas ( 
Abdurahman, 2003: 63)  dalam penelitian ini penulis akan melakukan 
wawancara kepada siapapun yang terkait dengan penelitian ini baik itu 
pustakawan dan pemakai. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 
jumlah pemanfaatan koleksi. 
E. Istrumen Penelitian  
Menurut Arikunto (2002: 136), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Karena metode yang digunakan 
adalah angket maka dalam penelitian ini penulis menggunakan istrumen 
angket. Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data 
sebagai alat untuk menyatakan besaran atau presetase yang berbentuk 
kuantitatif.  
Untuk memperoleh istrumen yang valid maka ditempuh beberapa 
langkah dalam penyusunan istrumen seperti pendapat Arikunto yaitu 
mengadakan identifikasi terhadap variabel yang ada dalam merumuskan judul 
penelitian. Kemudian menjabarkan variabel menjadi sub variabel kemudian 
menjadi indikator dan merumuskan menjadi sebuah butir pertanyaan.                
( Arikunto, 1993: 178) Berdasarkan pendapat diatas, maka istrumen ini sudah 





F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dengan cara dokumentasi, observasi dan 
angket kemudian di olah untuk di analisis data. Analisis data dilakukan untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat pemanfaatan koleksi referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis  deskriptif kualitatif. Penyajian hasil penelitian 
dengan tabel distribusi frekuensi dan persentase. Untuk menghitung hasil 
frekuensi dibuat dalam persentase dengan menggunakan rumus menurut 
Sudijono (2001: 40) rumus persentase yang dipakai yaitu:  
 P =  F/ N × 100% 
Keterangan : 
P = Persentase 
F = Frekuensi 














HASIL PENELITIAN  
A. Profil Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah (Bpad) Provinsi Sulawesi 
Selatan 
1.  Sejarah Singkat 
Badan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan berdiri pada 
tahun 1950, yang dulunya bernama Perpustakaan Negara, nama ini berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 29103/S tanggal 23 
Mei 1950.  Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 0199/0/19978 
tanggal 29 Mei 1979 Perpustakaan Negera diubah namanya menjadi 
Perpustakaan wilayah dan Merupakan Unit Pelaksanaan Teknis sebuah Dirjen 
Kebudayaan dan dibawah pusat Pembinaan Perpustakaan.  
Perpustakaan wilayah kembali mengubah namanya menjadi 
Perpustakaan Daerah Sulawesi selatan berdasarkan Kepres No. 11 tahun 1989 
Tentang Perpustakaan Nasional RI, di bawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Perpustakaan Nasional RI dimana perpustakaan Nasional sendiri 
merupakan Lembaga Pemerintah Non Departemen. Pada tahun 1997 kembali 
dikeluarkan Kepres no. 50 tahun 1997 tanggal  29 Desember 1997, tentang 
perubahan Nama yaitu Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan diubah menjadi 
Perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dan statusnya naik dari tipe B 
menjadi tipe A. Seiring berkembangnya Zaman nama perpustakaan Provinsi 
Sulawesi Selatan selalu berubah hingga menjadi Badan Perpustakaan dan Arsip 




Arsip sebagai badan yang menangani tentang Informasi dan dokumentasi 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya 
merupakan taman bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari 
koleksi perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT).  
Seorang tokoh pendiri di Makassar yaitu Bapak Y.E Tatengkeng 
berhasil menyelamatkan buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia 
Timur. Pada waktu bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam 
mempertahankan Negara kesatuan RI. Beliaulah yang memimpin perpustakaan 
Negara yang pertama pada tahun 1950. Jabatan lain yang dipegang adalah 
kepala kantor kebudayaan yang berada di Makassar. Dalam surat keputusan 
tersebut diuraikan tugas di perpustakaan Negara adalah sebagai berikut: 
1. Merupakan perpustakaan umum untuk seluruh wilayah Provinsi, membantu 
ikut serta memajukan perpustakaan rakyat setempat, memberi dorongan. 
2. Merupakan perpustakaan petunjuk, khusus bagi pemerintah Provinsi setelah 
daerah bagian dalam hal ini peraturan. Keputusan-keputusan, pedoman-
pedoman, pengumuman resmi dengan menyediakan : 
a. Lembaga Negara (LN) 
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN) 
c. Berita Negara (BN) 
d. Tambahan Berita Negara (TBN) 




f. Buku-buku dan bacaan lain yang dibutuhkan dan dapat dipergunakan 
instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah. 
 Perpustakaan Negara berdiri langsung dibawah pimpinan kepala biro 
perpustakaan. Pada tanggal 1 agustus 1985 kantor perpustakaan Wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan Departemen Pendidikan dan kebudayaan pindah ke Jln. Sultan 
Alauddin KM.7 Tala Salapang, Ujung Pandang dengan luas tanah 3000 meter 
bujur sangkar luas ruangan 2.204 meter persegi yang terdiri dari beberapa ruangan 
dan berlantai dua. 
 Kemudian dengan munculnya Undang-undang No.22 tahun 1997 tentang 
otonomi daerah dimana semua instansi yang berada di wilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang di ambil alih oleh pemerintah daerah termasuk Perpustakaan 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan, sesuai dengan peraturan daerah No.30 tahun 
2001 tanggal 31 januari 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan menjadi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab 
langsung kepada Gubernur Sulawesi Selatan. 
 Dari beberapa penggantian nama Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan 
juga mengalami beberapa pergantian pimpinan. Mulai dari Perpustakaan Negara 
sampai menjadi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan yaitu : 
1. Y.ET Tatengkeng mulai 1950-1965 
2. P.A Tiendaes mulai 1965-1965 
3. Muh Syafei mulai 1962-1965 




5. N.YN-M. Rumangit mulai 1966-1983 
6. Drs. Idris Kamah mulai 1983-1996 
7. Drs. Alhaillah Baderi  mulai 1996-1999 
8. B.M. Legio. SH mulai 1999-2000 
9. Drs. Zainal Abidin.M.Si mulai 2000-2009 
10. Drs. Ama Saing mulai April 2009 sampai sekarang. 
 Dengan demikian perpustakaan telah berumur 51 tahun dengan pergantian 
pemimpin sebanyak 10 kali. 
2. Visi dan Misi dari BPAD Provinsi Sulawesi Selatan 
 Adapun visi dari BPAD Provinsi Sulawesi Selatan adalah menjadikan 
Badan Perpustakaan dan Arsip sebagai sumber informasi yang handal dan modern 
sehingga mampu berperan dalam mewujudkan Sulawesi Selatan menjadi wilayah 
terkemuka di Indonesia. 
 Sedangkan misinya untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan Badan 
Perpustakaan dan Arsip yang profesional, efesien dan efektif. 
 BPAD Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu lembaga yang 
mengemban tugas pokok membantu Gubernur Sulawesi Selatan dalam 
menjalankan tugas-tugas pemerintahan dibidang perpustakaan dan arsip. Dua 
substansi tugas yaitu tugas perpustakaan dan kearsipan adalah merupakan fungsi 
dokumentasi ilmiah yang berbeda. 
 Pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Selatan menetapkan satu peraturan 
daerah (PERDA) provinsi Sulawesi Selatan No.30 Tahun 2001 tentang 




jestifikasi terhadap eksistensi institusi perpustakaan dan kearsipan di daerah yang 
mengelola berbagai informasi kedinasan, keilmuan dan untuk masyarakat umum. 
 Untuk menyelenggarakan tugasnya, maka BPAD mempunya fungsi 
sebagai berikut: 
1. Perumusan kebijakan teknis dibidang arsip dan perpustakaan daerah 
2. Pelaksanaan penilaian dan akuisisi/penarikan arsip in–aktif dan arsip statis 
3. Pelaksanaan, pengolahan, penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka dan 
arsip 
4. Pelaksanaa pelayanan perpustakaan dan arsip 
5. Pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintah provinsi 
6. Penyelenggaraan koordinasi pembinaan perpustakaan dan arsip antara 
lembaga dan kabupaten  
7. Pelaksanaan urusan kesekretariatan. 
3. Struktur Organisai BPAD Provinsi Sulawesi Selatan 
 Hingga saat ini, pegawai Perpustakaan Daerah Perpustakaan Daerah 
Sulawesi Selatan sebanyak 124 orang terdiri atas : 
a. Struktur 10 orang 
b. Fungsional pustakawan 68 orang 
c. Staf 46 orang 
d. Koleksi referensi di Badan perpustakaan dan Arsip daerah Provinsi 






B. Hasil penelitian 
  Dari penelitian langsung yang penulis lakukan, tingkat pengembalian 
angket adalah 100% yakni 20 angket yang penulis sebarkan kepada 20 orang 
responden , senuanya kembali dan semuanya dapat diolah sebagai bahan 
referensi. 
1. Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi referensi 
Faktor yang mempengaruhi Pemanfaatan koleksi referensi akan diuraikan 
dalam bentuk tabel. berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam 
bentuk tabel. Adapun tabel distribusi frekuensi hasil penelitian adalah sebagai 
berikut : 
Pentanyaan 1 : Apakah koleksi referensi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah (BPAD) sesuai dengan kebutuhan anda. 









Jumlah 20 100% 
   Tabel 1 : Tabel hasil penelitian 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 16 
orang (80%) responden yang menyatakan „YA‟ koleksi referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dan 4 orang (20%) 






Perntanyaan 2: Apakah ketersediaan koleksi referensi mempermudah anda 
menemukan informasi. 









Jumlah 20 100% 
  Tabel 2: Tabel hasil penelitian 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 16 
orang (80%) responden yang menyatakan „YA‟ dan 4 orang (20%) responden 
menyatakan „TIDAK‟ terhadap ketersediaan koleksi referensi di Badan 
perpustakaan dan Arsip daerah Provinsi Sulawesi selatan. 
Perntanyaan 3: Apakah pustakawan membantu anda dalam menemukan koleksi 
referensi. 









Jumlah 20 100% 
  Tabel 3: Tabel hasil penelitian 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 9 
orang (45%) responden yang menyatakan „YA‟ dan 11 orang (55%) responden 





Pertanyaan 4: Apakah anda mendapatkan informasi dengan mudah dikoleksi 
referensi 









Jumlah 20 100% 
   Table 4: Tabel hasil penelitian. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 12 
orang (60%) responden yang menyatakan „YA‟ dan 8 orang (40%) responden 
menyatakan „TIDAK‟. 
Perntanyaan 5: Apakah anda sering memanfaatkan koleksi referensi. 









Jumlah 20 100% 
   Table 5: Tabel hasil penelitian. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 12 
orang (60%) responden yang menyatakan „YA‟ dan 8 orang (40%) responden 
menyatakan „TIDAK‟. 
Perntanyaan 6: Ketika anda mengunjungi koleksi referensi, apakah pustakawan 














Jumlah 20 100% 
Tabel 6: Tabel hasil penelitian 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 11 
orang (55%) responden yang menyatakan „YA‟ dan 9 orang (45%) responden 
menyatakan „TIDAK‟. 
Pertanyaan 7: Menurut anda apakah keterampilan pustakawan/petugas sangat 
dibutuhkan 









Jumlah 20 100% 
  Tabel 7: Tabel hasil penelitian 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari jawaban responden adalah 18 
orang (90%) responden yang menyatakan „YA‟ dan 2 orang (10%) responden 
menyatakan „TIDAK‟. Dan terlihat jelas bahwa keterampilan pustakawan sangat 
dibutuhkan untuk mengelola koleksi referensi sehinngga pemakai dengan mudah 
menemukan koleksi referensi. 
Dari uraian hasil penelitian dengan metode kuesioner tersebut di 
atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemanfaatan koleksi referensi 




lagi pada masa yang akan datang dan disesuaikan dengan perkembangan 
zaman.  
Adapun nilai tertinggi dalam hasil penelitian ini ialah pernyataan 
pada tabel nomor 7 yakni pernyataan ketujuh “Menurut anda apakah 
keterampilan pustakawan/petugas sangat dibuthkan”. Pernyataan tersebut 
memperoleh nilai 18 orang (90%) responden yang menjawab YA‟ dan 2 
orang (10%) Responden menjawab „TIDAK‟. Sedangkan nilai terendah 
terdapat pada pernyataan ketiga pada tabel nomor 3 yakni pernyataan 
“Apakah pustakawan membantu anda dalam menemukan koleksi 
referensi.”. Pernyataan ini memperoleh nilai 9 orang (40%) Responden 
menjawab „YA‟ dan 11 orang (60%) responden menjawab „TIDAK‟. Hal 
ini juga perlu mendapat perhatian dari pengelola perpustakaan karena 
berpengaruh terhadap pemanfaatan kaleksi referensi. Olehnya itu, menurut 
versi peneliti, keterampilan pustakawan sebaiknya ditingkatkan lagi demi 
pemanfaatan koleksi referensi dimasa yang akan datang. 
2. Pemanfaatan koleksi referensi  
  Pemanfaatan koleksi referensi akan diuraikan dalam bentuk tabel. 
berikut ini hasil penelitian yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel. Adapun 








a. Kamus  
Distribusi pemanfaatan kamus  
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan kamus  14 70 % 
2 Tidak pernah menggunakan 
kamus  
6 30% 
 Jumlah 20 100 % 
Tabel 8: tabel hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 14 orang (70%) menjawab pernah menggunakan Kamus 
untuk memenuhi informasinya dan 6 orang (30%) responden menjawab 
tidak pernah menggunakan kamus. 
b. Ensiklopedi  
Distribusi pemanfaatan Ensiklopedi  
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan Ensiklopedi 17 85 % 
2 Tidak pernah menggunakan 
Ensiklpode 
3 15 % 
 Jumlah 20 100 % 
   Tabel 9: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 17 orang (85%) menjawab pernah menggunakan 
Ensiklopedi untuk memenuhi informasinya dan 3  orang (15%) responden 




c. Handbook ( buku pegangan )  
Distribusi pemanfaatan Handbook  
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan handbook  10 50 % 
2 Tidak pernah menggunakan 
handbook 
10 50 % 
 Jumlah 20 100 % 
   Tabel 10: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 10 orang (50%) menjawab pernah menggunakan handbook 
(buku pegangan) dan 10  orang (50%) responden menjawab tidak pernah 
menggunakan handbook 
d. Yearbook ( buku tahunan) 
Distribusi pemanfaatan Yearbook  
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunkan yearbook   9 45 % 
2 Tidak pernah menggunkan 
Yearbook   
11 55 % 
 Jumlah 20 100 % 
 Tabel 11: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 9 orang (45%) responden menjawab pernah 
menggunakan yearbook untuk memenuhi informasinya dan 11 orang 





Distribusi pemanfaatan Almanak  
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan   8 40 % 
2 Tidak pernah menggunakan  12 60 % 
 Jumlah 20 100 % 
Tabel 12: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 8 orang (40%) responden menjawab pernah 
menggunakan almanak  untuk memenuhi informasinya dan 12 orang 
(60%) responden menjawab tidak pernah menggunakan almanak. 
f. Ditektori  
Distribusi pemanfaatan direktori   
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan   12 60 % 
2 Tidak pernah menggunakan 
direktori 
8 40 % 
 Jumlah 20 100 % 
Tabel 13: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 12 orang (60%) responden menjawab pernah 
menggunakan direktori untuk memenuhi informasinya dan 8  orang (40%) 




g. Biografi  
Distribusi pemanfaatan biografi 
No  pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan   13 65 % 
2 Tidak pernah menggunakan 
biografi 
7  35 % 
 Jumlah 20 100 % 
  Tabel 14: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 13 orang (65%) responden menjawab pernah 
menggunakan biografi  untuk memenuhi informasinya dan 7  orang (35%) 
responden menjawab tidak pernah menggunakan biogarfi.  
h. Peta dan Atlas. 
Distribusi pemanfaatan peta dan atlas  
No  Pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan   13 65 % 
2 Tidak pernah menggunakan peta 
dan atlas 
7  35 % 
 Jumlah 20 100 % 
Tabel 15: hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 13 orang (65%) menjawab pernah menggunakan peta dan 
atlas untuk memenuhi informasinya dan 7  orang (35%) responden 




i. Indeks dan Abstrak  
Distribusi pemanfaatan indeks dan Abstrak  
No  Pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan   9  45% 
2 Tidak pernah menggunakan indeks 
dan abstrak 
11  55 % 
 Jumlah 20 100 % 
Tabel 16 : hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 9  orang (45 responden menjawab pernah menggunakan 
indeks dan abstrak  untuk memenuhi informasinya dan 11  orang (55%) 
responden menjawab tidak pernah menggunakan indeks dan abstrak.  
j. Bibliografi .  
Distribusi pemanfaatan bibliogarfi  
No  Pertanyaan Frekuensi Persentase 
1 Pernah menggunakan   10  50 % 
2 Tidak pernah menggunakan 
terbitan berkala 
10  50 % 
 Jumlah 20 100 % 
Tabel 17 : hasil penelitian  
Dari tabel diatas  dapat dilihat bahwa dari jawaban   responden 
adalah sebanyak 10 orang (50%) responden menjawab pernah 
menggunakan bibliogarfi  untuk memenuhi informasinya dan 10  orang 




 Dari uraian hasil penelitian dengan metode kuesioner tersebut di 
atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pemanfaatan koleksi dari segi 
pemanfaatan koleksi berada pada nilai yang baik, dan dua pernyataan 
diantaranya memperoleh kriteria “baik”. Hal ini berarti pemanfaatan 
referensi yang dilakukan oleh pihak perpustakaan sudah terbilang baik. 
Akan tetapi sebaiknya lebih ditingkatkan lagi pada masa yang akan datang 
demi kenyamanan pemustaka/pengguna perpustakaan.  
 Adapun nilai tertinggi dalam hasil penelitian ini ialah berada pada 
tabel nomor 9 yakni 17 orang (85%) responden yang menjawab “pernah 
menggunakan ensiklopedi”dan 3 orang (15%) responden yang menjawab 
“tidak pernah menngunakan ensiklopedi” Sedangkan nilai terendah 
terdapat pada tabel nomor 12 yakni 8 orang (40%) responden,  “pernah 
menggunakan Almanak”, dan 12 orang (60%) responden yang menjawab 
“tidak pernah menggunakan Almanak” Pernyataan  ini juga perlu 
mendapat perhatian dari pimpinan perpustakaan karena berpengaruh 











KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. A.  Kesimpulan  
 Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi referensi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah provinsi Sulawesi Selatan. Maka langkah 
penulis untuk mengetahuinya adalah mengedarkan kuesioner sebagai bahan 
untuk mendapatkan jawaban dari para pemustaka atau pengguna perpustakaan 
khususnya pada bagian layanan referensi. Adapun kesimpulan yang penulis 
tarik sehubungan dengan pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1.  Salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi referensi di 
Badan Perpustakaan dan Arsip  Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
keterampilan pustakawan. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
keterampilan pustakawan sangat dibutuhkan untuk mengelola koleksi 
referensi supaya mempermudah pengguna menemukan  koleksi referensi . 
Hal itu ditandai dengan hasil penelitian pada tabel 7 sebanyak 18 orang 
(90%) responden yang menyatakan „ya‟ dan 2 orang (10%) responden 
menyatakan „tidak‟. Hal itu berarti semakin baik layanan yang diberikan, 
maka tingkat pemanfataan koleksi referensi  pada  Perpustakaan dan Arsip 
daerah (BPAD) provinsi Sulawesi Selatan akan semakin meningkat. 
Olehnya itu, para pustakawan harus selalu memperhatikan pelayanan yang 
baik dalam perpustakaan, memperhatikan kebutuhan para pengguna dan 




2.  Hasil penelitian membuktikan bahwa koleksi referensi sering di manfaatkan 
oleh pengguna.  Hal itu ditandai dengan tingkat pemanfaatan koleksi 
referensi sebesar 85% responden pernah menggunakan koleksi referensi 
Ensiklopedi. Ini berarti semakin baik koleksi referensi maka tingkat 
pemanfaatan koleksi referensi  akan semakin  meningkat. Olehnya itu, 
kelengkapan koleksi referensi harus selalu diperhatikan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan pengguna. 
  . Hal ini dapat diartikan bahwa semakin lengkap koleksi referensi dan 
semakin baik layanan yang diberikan, maka secara otomatis tingkat 
pemanfaatan koleksi referensi semakin meningkat . Dengan terpenuhinya 
kebutuhan pengguna akan informasi  akan menyebabkan perspektif mereka 
terhadap perpustakaan sebagai suatu unit yang mendistribusikan ilmu 
pengetahuan dan informasi ataupun sebagai pusat belajar akan semakin 
baik, dan ini jelas akan meningkatkan frekuensi pengunjung untuk 
memanfaatkan koleksi referensi perpustakaan.  
B. B.  Implikasi Penelitian 
   Perpustakaan sebagai pusat belajar, pusat kajian dan informasi 
harus mampu memenuhi kebutuhan penggunanya. Pengunjung Perpustakaan 
dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Selawesi Selatan adalah masyarakatan 
umum dari berbagai kalangan, misalnya mahasiswa,  guru, dosen, siswa, 
umum dll. Olehnya itu, kepentingan masyarakat pengguna rata-rata 
sebaiknya menjadi prioritas utama, meskipun tetap tidak boleh 




diupayakan peningkatan atau penambahan koleksi referensi maupun layanan 
referensi. Adapun upaya-upaya tersebut diantaranya ialah: 
a. Pengelola perpustakaan hendaknya memperhatikan judul koleksi yang 
ada  dilayanan referensi dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
pengguna akan sumber bacaan yang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat pengguna. Dengan cara seperti ini, masyarakat pengguna 
akan memanfaatkan secara maksimal perpustakaan sebab keseluruhan 
bahan bacaan untuk memenuhi kebutuhan akan informasi. 
b. Jika pada suatu saat pengguna/pemakai memerlukan suatu buku 
referensi, dan buku tersebut tidak terdapat diperpustakaan, maka pihak 
perpustakaan perlu memikirkan bagaimana cara untuk mengadakan buku 
tersebut. 
c. Pengelola perpustakaan perlu melengkapi koleksi-koleksi yang 
mendukung segala aktivitas pengguna  yang dapat dilakukan 
diperpustakaan. 
d. Pegawai perpustakaan membuat suasana perpustakaan yang nyaman dan 
menyenangkan sehingga mahasiswa/pemustaka betah untuk 
menggunakan perpustakaan sebagai tempat belajar. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa koleksi referensi sangat 
dimanfaatkan oleh pengguna. Olehnya itu masih perlu dilakukan 
penambahan koleksi referensi yang dapat menunjang pelayanan yang lebih 
maksimal oleh perpustakaan agar kebutuhan pengguna dapat terpenuhi 




bahan koleksi lain yang relevan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pengguna dan perlu ditingkatkan.  
 Selanjutnya, kepada para masyarakat pengguna perpustakaan 
hendaknya memanfaatkan fungsi perpustakaan dengan maksimal sebagai 
sumber belajar yang tersedia. Dengan memanfaatkan perpustakaan. 
Kemudian mahasiswa juga dituntut untuk menjaga dan merawat koleksi-





ii. C.   Saran-saran  
a. Saran untuk Instansi 
 Instansi yang menaungi harus lebih memperhatikan pengembangan  
perpustakaan sebagai suatu unit yang bertanggung jawab terhadap 
pendistribusian informasi kepada masyarakat pengguna  yaitu dengan 
memberikan bantuan-bantuan demi kelengkapan koleksi referensi yang 
dapat menunjang terpenuhinya kebutuhan pengguna. 
b. Saran untuk Unit Perpustakaan 
Kepada pengelola perpustakaan agar meningkatkan koleksi dan 
layanan referensi, meningkatkan koleksi yang ada, menciptakan suasana 
tenang, nyaman dan menyenangkan serta selalu memperhatikan kebutuhan 
pengguna jasa perpustakaan. Hal ini tentu akan meningkatkan pemanfaatan 
koleksi referensi di Badab perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) provinsi 
Sulawesi Selatan. 
c.  Saran kepada pengguna/mahasiswa 
Kepada pengguna/mahasiswa hendaknya senantiasa mentaati aturan 
dan tata tertib yang berlaku dalam perpustakaan dan senantiasa bersama-
sama dalam menjaga segala koleksi-koleksi, sarana dan prasarana yang ada 
dan selalu memanfaatkan sebagaimana mestinya. 
d.  Saran untuk penelitian selanjutnya 
Penelitian ini hanya mengambarkan pemanfaatan koleksi referensi  
Oleh sebab itu, kepada peneliti lain agar dapat melihat aspek lain yang dapat 
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